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MOTTO

“ Death just like a wind always by my side”

Hidup bersebelahan dengan kematian, bisa datang kapanpun tanpa ada peringatan
yang jelas , seperti angin yang datang dari segala arah. Teruslah berbuat baik

kepada semua orang karena kita tidak tahu kapan kematian menghampiri kita

“ Slow But Sure ”

Semua dilakukan secara perlahan-lahan, nikmati semua proses yang ada. Karena
proses tidak pernah menghianati hasilnya, gagal adalah suatu kewajaran yang

pasti, tanpa kegagalan tidak ada kesuksesan. Alon-alon tur kelakon



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk kedua orangtua dan kelaurga besar, Serta
teman-teman seperjuangan yang tanpa lelah dengan penuh kasih sayang
memanjatkan do’a yang luar biasa untuk saya serta memberikan dukungan baik
moril maupun materil. Terimakasih atas pengorbanan dan kerja keras dalam

mensuport saya.
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ABSTRAK

Muhammad Diky Pratame °72*100033, Perilaku merokok pada
mahasiswi Universitas Widya Dhar X' aten Fakultas Ekonomi dan Psikologi
Universitas Widya Dharma. Rokok telan aikenal masyarakat Indonesia bahkan jauh
sebelum zaman kemerdekaan. Di kala itu, rokok hanyalah “rokok”. Tidak ada
konsekuensi moral atau pun etika meski perempuan yang mengkonsumsinya.
Perilaku merokok pada perempuan menjadi suatu perdebatan mengenai
keetisannya di kalangan masyarakat tertentu yang akhirnya menimbulkan
berbagai anggapan. Merokok dianggap bukan sesuatu yang lumrah dan lazim
dilakukan oleh perempuan, karena perempuan yang merokok dianggap sebagai
ciri khas yang akan membedakan mereka dari perempuan-perempuan lain yang
tidak merokok. Perilaku merokok pada perempuan menjadi suatu perdebatan
mengenai keetisannya di kalangan masyarakat tertentu yang akhirnya
menimbulkan berbagai anggapan. Merokok dianggap bukan sesuatu yang lumrah
dan lazim dilakukan oleh perempuan, karena perempuan yang merokok dianggap
sebagai ciri khas yang akan membedakan mereka dari perempuan-perempuan lain
yang tidak merokok.

Metode yang digunakan adalah mix method yang ditekankan kepada
penelitian kuantitatif dan didukung oleh kualititatif. Sample dari penelitian ini
yaitu mahasiswi yang aktif di Universitas Widya Dharma Klaten. Teknik
pengambilan sample yaitu menyebar kuisioner , melakukan analisis menggunakan
aplikasi komputer, wawancara dan dokumentasi berupa foto. Teknik analisis
menggunakan uji univariant dan analisis faktor Principal Component Analysis
(PCA)

Hasil  penelitian ini  menunjukan  besarnya pengaruh  orang
tua,teman,kepribadin,iklan/media sosial dan dampak kepribadian,kesehata dan
akademi terhadap perilaku merokok. Besarnya tingkat tersebut adalah pengaruh
dari teman ditunjukkan dari tabel hasil analisis dan wawancara yang dilakukan
kepada beberapa responden dan subyek bahwa besarnya pengaruh dari pergaulan
teman banyak mempengaruhi perilaku merokok tersebut.

Kata Kunci :perilaku merokok,faktor perilaku merokok,dampak perilaku
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ABSTRACT

Muhammad Diky Pratama 2031100033, Smoking behavior among female
students at Widya Dharma University, Klaten, Faculty of Economics and
Psychology, Widya Dharma University. Cigarettes have been known to
Indonesian people even long before independence. At that time, cigarettes were
just “cigarettes”. There are no moral or ethical consequences even if women
consume it. Smoking behavior among women has become a debate regarding its
ethicality in certain circles of society, which ultimately gives rise to various
assumptions. Smoking is considered not something that is normal and commonly
done by women, because women who smoke are considered a characteristic that
will differentiate them from other women who do not smoke. Smoking behavior
among women has become a debate regarding its ethicality in certain circles of
society, which ultimately gives rise to various assumptions. Smoking is not
considered something normal and commonly done by women, because women
who smoke are considered a characteristic that will differentiate them from other
women who do not smoke.

The method used is a mix method which emphasizes quantitative research
and is supported by qualitative research. The sample for this research is students
who are active at Widya Dharma University Klaten. The sampling technique is
distributing questionnaires, conducting analysis using computer applications,
interviews and documentation in the form of photos. The analysis technique uses
univariant tests and Principal Component Analyze (PCA) factor analysis.

The results of this study show the large influence of parents, friends,
personality, advertising/social media and the impact of personality, health and
academics on smoking behavior. The magnitude of this level is the influence of
friends. It is shown from the table of analysis results and interviews conducted
with several respondents and subjects that the magnitude of the influence of
friends" interactions greatly influences smoking behavior.

Keywords: smoking behavior, smoking behavior factors, behavioral impact
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rokok telah dikenal masyarakat Indonesia bahkan jauh sebelum zaman

kemerdekaan. Di kala itu, rokok hanyalah “rokok”. Tidak ada konsekuensi moral
atau pun etika meski perempuan yang mengkonsumsinya. Rokok menjadi hal
yang dapat dan biasa saja dikonsumsi oleh semua orang tanpa memandang jenis
kelamin. Namun kian diamati, lelaki menjadi ikon sebagai “pengguna rokok”
dalam setiap iklan rokok di Indonesia. Merokok menjadi hal yang pantas dan
wajar dilakukan kaum pria tanpa adanya berbagai macam penilaian negatif,
sedang ketika perempuan merokok, pandangan aneh dapat terlontar dari mata
masyarakat di sekitarnya (Ayu & Syukur 2018)Berbagai penilaian moral miring
sangat mudah terlontar bagi perempuan yang melakukan kegiatan merokok di
depan umum. Anggapan buruk seperti perempuan “tidak benar”, perempuan
“nakal”, perempuan “liar”, bahkan perempuan “brandal” dapat mudah terbesit
dalam benak masyarakat ketika melihat seseorang perempuan merokok. Terlebih
lagi penggambaran wanita merokok dalam media yang cenderung negatif. Budaya
masyarakat di Indonesia secara implisit mengandaikan adanya stereotype tertentu
mengenai perempuan dan laki-laki (Mustadjar 2013)

Laki-laki dianggap sebagai individu yang memiliki sifat maskulin seperti
kuat, dominan, rasional, dan sebagainya. Sedangkan perempuan dianggap
memiliki sifat feminim, lembut, emosional, sensitif, penuh kasih sayang, dan
sebagainya. Pemahaman mengenai adanya perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat tersebut kemudian menimbulkan adanya
pengelompokkan antara perilaku sosial dan perilaku anti-sosial, yaitu perilaku
sesuai dan tidak sesuai, perilaku yang diharapkan dan tidak diharapkan dari laki-
laki dan perempuan. Perilaku merokok pada perempuan menjadi suatu perdebatan
mengenai  keetisannya di kalangan masyarakat tertentu yang akhirnya

menimbulkan berbagai anggapan. Merokok dianggap bukan sesuatu yang lumrah



dan lazim dilakukan oleh perempuan, karena perempuan yang merokok dianggap
sebagai ciri khas yang akan membedakan mereka dari perempuan-perempuan lain
yang tidak merokok. Seiring dengan perkembangan masyarakat yang semakin
modern, kebiasaan merokok pada saat ini bukan lagi menjadi hal yang dianggap
tabu dalam kehidupan masyarakat. Di Kota Surabaya keberadaan perempuan yang
merokok di depan umum menjadi pemandangan yang sering terjadi. Tingkat
kebutuhan akan gaya hidup yang modern, membuat anggota masyarakat
khususnya perempuan untuk mencoba hal-hal baru dalam hidupnya.

Dalam hal ini tentu saja banyak faktor yang menyebabkan perempuan
akhirnya memilih untuk mengkonsumsi rokok. Dalam kaitannya dengan makna
merokok pada mahasiswi motivasi yang mendasari mereka mengkonsumsi rokok
di antaranya adalah ingin coba-coba, motivasi dari dalam diri sendiri setelah
melihat orang lain merokok dan untuk menghilangkan stres. Dari berbagai
motivasi yang mendasari mahasiswi untuk mengkonsumsi rokok dianalisis dengan
teori-teori sosiologi dari “Paradigma Perilaku Sosial” yang memusatkan
perhatiannya kepada hubungan antara individu dan lingkungannya. Hal ini berarti
bahwa pengaruh dari faktor lingkungan yang membuat seorang mahasiswi
kemudian memutuskan untuk menjadi perokok. Dalam hal ini, faktor lingkungan
mempunyai cakupan yang luas, misalnya lingkungan teman sepergaulan,
lingkungan keluarga bahkan lingkungan masyarakat dimana seseorang itu tinggal
(Riyandi 2017). Perempuan perokok sebagai suatu simbol atau istilah yang
menunjuk pada suatu gaya hidup modern baik di perkotaan maupun perdesaan.
Seiring perkembangan zaman, perilaku merokok yang umumnya dilakukan laki-
laki, atau dianggap tabu bila dilakukan oleh perempuan, kini sudah berubah akibat

pengaruh perubahan dalam masyarakat.

Perilaku yang kebanyakan berasal dari hasil coba-coba ini kini sudah mulai
menjadi gaya hidup atau tren yang hadir secara wajar dalam kehidupan
masyarakat. Proses perubahan terjadi dalam masyarakat karena manusia adalah
makhluk yang berfikir dan bekerja. Perubahan sosial dipandang sebagai suatu

upaya modifikasi yang terjadi dalam pola- pola kehidupan manusia. Hal ini terjadi



karena faktor intern maupun faktor ekstern. Dari berbagai faktor itulah yang
menyebabkan suatu kondisi atau keadaan dimana kebiasaan merokok pada
perempuan hadir sebagai suatu trend baru dan sudah tidak dianggap tabu lagi oleh
sebagian besar rnasyarakat. Bahkan tren ini telah mengabaikan kesadaran mereka

akan bahaya penggunaan rokok bagi perempuan (Lestari & Demartoto 2012)

Pada Penelitian ini di kampus Universitas Widya Dharma Klaten , populasi
mahasiswi didominasi oleh mahasiswi perempuan sekitar kurang lebih 60% |,
tidak jarang mahasiswi tingkat akhir ini ketika mendapatkan tekanan tugas yang
banyak apa lagi mau mengerjakan skripsi atau tugas tingkat akhir mereka. Rokok
telah dikenal masyarakat Indonesia bahkan jauh sebelum zaman kemerdekaan. Di
kala itu, rokok hanyalah “rokok”. Tidak ada konsekuensi moral atau pun etika
meski perempuan yang mengkonsumsinya. Rokok menjadi hal yang dapat dan
biasa saja dikonsumsi oleh semua orang tanpa memandang jenis kelamin. Namun
kian diamati, lelaki menjadi ikon sebagai “pengguna rokok” dalam setiap iklan
rokok di Indonesia. Merokok menjadi hal yang pantas dan wajar dilakukan kaum
pria tanpa adanya berbagai macam penilaian negatif, sedang ketika perempuan
merokok, pandangan aneh dapat terlontar dari mata masyarakat di sekitarnya (Ayu
& Syukur 2018)

Berbagai penilaian moral miring sangat mudah terlontar bagi perempuan yang
melakukan kegiatan merokok di depan umum. Anggapan buruk seperti
perempuan “tidak benar”, perempuan ‘“nakal”, perempuan “liar”, bahkan
perempuan ‘“brandal” dapat mudah terbesit dalam benak masyarakat ketika
melihat seseorang perempuan merokok. Terlebih lagi penggambaran wanita
merokok dalam media yang cenderung negatif. Budaya masyarakat di Indonesia
secara implisit mengandaikan adanya stereotype tertentu mengenai perempuan
dan laki-laki (Mustadjar 2013). Laki-laki dianggap sebagai individu yang
memiliki sifat maskulin seperti kuat, dominan, rasional, dan sebagainya.
Sedangkan perempuan dianggap memiliki sifat feminim, lembut, emosional,
sensitif, penuh kasih sayang, dan sebagainya. Pemahaman mengenai adanya

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat tersebut kemudian



menimbulkan adanya pengelompokkan antara perilaku sosial dan perilaku anti-
sosial, yaitu perilaku sesuai dan tidak sesuai, perilaku yang diharapkan dan tidak

diharapkan dari laki-laki dan perempuan.

Perilaku merokok pada perempuan menjadi suatu perdebatan mengenai
keetisannya di kalangan masyarakat tertentu yang akhirnya menimbulkan
berbagai anggapan. Merokok dianggap bukan sesuatu yang lumrah dan lazim
dilakukan oleh perempuan, karena perempuan yang merokok dianggap sebagai
ciri khas yang akan membedakan mereka dari perempuan-perempuan lain yang
tidak merokok. Seiring dengan perkembangan masyarakat yang semakin modern,
kebiasaan merokok pada saat ini bukan lagi menjadi hal yang dianggap tabu
dalam kehidupan masyarakat. Di Kota Surabaya keberadaan perempuan yang
merokok di depan umum menjadi pemandangan yang sering terjadi. Tingkat
kebutuhan akan gaya hidup yang modern, membuat anggota masyarakat
khususnya perempuan untuk mencoba hal-hal baru dalam hidupnya. Dalam hal ini
tentu saja banyak faktor yang menyebabkan perempuan akhirnya memilih untuk
mengkonsumsi rokok. Dalam kaitannya dengan makna merokok pada mahasiswi
motivasi yang mendasari mereka mengkonsumsi rokok di antaranya adalah ingin
coba-coba, motivasi dari dalam diri sendiri setelah melihat orang lain merokok

dan untuk menghilangkan stres.

Dari berbagai motivasi yang mendasari mahasiswi untuk mengkonsumsi
rokok dianalisis dengan teori-teori sosiologi dari “Paradigma Perilaku Sosial”
yang memusatkan perhatiannya kepada hubungan antara individu dan
lingkungannya. Hal ini berarti bahwa pengaruh dari faktor lingkungan yang
membuat seorang mahasiswi kemudian memutuskan untuk menjadi perokok.
Dalam hal ini, faktor lingkungan mempunyai cakupan yang luas, misalnya
lingkungan teman sepergaulan, lingkungan keluarga bahkan lingkungan

masyarakat dimana seseorang itu tinggal (Riyandi 2017).

Perempuan perokok sebagai suatu simbol atau istilah yang menunjuk pada
suatu gaya hidup modern baik di perkotaan maupun perdesaan. Seiring

perkembangan zaman, perilaku merokok yang umumnya dilakukan laki-laki, atau



dianggap tabu bila dilakukan oleh perempuan, kini sudah berubah akibat pengaruh

perubahan dalam masyarakat.

Perilaku yang kebanyakan berasal dari hasil coba-coba ini kini sudah mulai
menjadi gaya hidup atau tren yang hadir secara wajar dalam kehidupan
masyarakat. Proses perubahan terjadi dalam masyarakat karena manusia adalah
makhluk yang berfikir dan bekerja. Perubahan sosial dipandang sebagai suatu
upaya modifikasi yang terjadi dalam pola- pola kehidupan manusia. Hal ini terjadi

karena faktor intern maupun faktor ekstern.

Dari berbagai faktor itulah yang menyebabkan suatu kondisi atau keadaan
dimana kebiasaan merokok pada perempuan hadir sebagai suatu trend baru dan
sudah tidak dianggap tabu lagi oleh sebagian besar rnasyarakat. Bahkan tren ini
telah mengabaikan kesadaran mereka akan bahaya penggunaan rokok bagi
perempuan (Lestari & Demartoto 2012)

B. Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian diatas permasalahan penelitian ini tersebut maka muncul

pertanyaan dari peneliti yaitu apa faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswi

merokok ? , bagaimana dampak dari perilaku merokok ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menjelaskan bagaimana perilaku

merokok pada mahasiswi. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah untuk
memberikan pengetahuan serta pemahaman kepada masyarakat luas mengenai
perilaku merokok yang akhirnya menjadi kebiasaan yang tidak baik yang
dilakukan oleh mahasiswi. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa perilaku merokok adalah perilaku yang dapat menjadi kebiasaan buruk dan
dapat menimbulkan berbagai akibat baik secara fisik maupun sosial. Peran
lingkungan keluarga,teman sebaya , kepribadian seseorang dan media massa
berpengaruh pada perilaku merokok ini .



D. Manfaat Penelitian

1.SecaraTeoritis

a. Penelitian ini diharpkan mampu menambah informasi serta sebagai bahan
referensi yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
merokok.

b. Penelitian ini dapat dijadikan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.

2.SecaraPraktis

a.Bagi Peneliti menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti mengaplikasikan
ilmu pengehuan yang didapat selama perkuliahan ke dalamkaryanyata.
b. Bagi Orang tua untuk menambah pengetahuan tentang faktor-faktor apa saja
yang memicu perilaku merokok dan dampak yang ditimbulkan setelah

mempunyai kebiasaan merokok



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat hasil dari penelitian dari wawancara yang telah dibahas,

makan kita tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh orang tua terhadap perilaku merokok memiliki kecenderungan sedang

dikarenakan rata-rata orang tua menghimbau kepada anaknya untuk merokok

2. Pengaruh teman terhadap perilaku merokok memiliki kencederungan yang
tinggi, rasa gengsi terhadap teman sebaya dan rasa ingin coba melihat teman

sekitar merokok

3. Pengaruh Kepribadian terhadap perilaku merokok memiliki kecenderungan
tinggi juga karena disebabkan oleh rasa stres atau kurangnya dukungan dari orang
sekitar yang menyebabkan mencari ketenangan dari zat adiktif yang ada pada
rokok.

4. Pengaruh iklan/media sosial juga cenderung sedang, dikarenakan setiap
influencer atau tanyangan iklan di tv memicu rasa penasaran untuk memulai

merokok

5. Dampak kesehatan terhadap perilaku merokok mahasiswi ini juga lumayan
terasa mungkin tidak signifikan dalam waktu dekat , jangka panjanganya yang

ditakutkan menimbulkan berbagai macam penyakit pada tubuh

6. Dampak Fisik terhadap perilaku merokok mahasiswi dirasakan sedikit banyak

nya seperti bibir mulai menghitam, gigi yang kuning dan lain sebagainya

7. Dampak Akademis terhadap perilaku merokok mahasiswi yang menjadi

cenderung rendah dikarenakan pemikiran usia mahasiswi yang dapat memilah
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antara jam mata kuliah dikampus dan bisa menahan hasrat mereka untuk tidak

merokok dalam waktu tertentu

B. Saran

Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis
memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan edukasi untuk mahasiswi

diperguruan tinggi yang ada :

1. Seiring dengan berjalannya waktu intensitas merokok pada perorangan
khususnya pada mahasiswi terus meningkat perlunya edukasi tentang kesehatan

dan bahaya mengonsumsi merokok

2. Beragam faktor yang dapat memicu terjadinya perilaku merokok dan dampak
yang ditimbulkan pada kesehatan peneliti berharap banyaknya hal yang dapat

dihindari dari perilaku merokok ini

3. Untuk peneliti selanjutnya saya berharap dapat menemukan aspek-aspek dan
faktor faktor pemicu lebih banyak lagi untuk menjadikan acuan pengaruh perilaku
merokok ini dan dapat memberikan informasi yang lebih baik dari hasil penelitian

ini.
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